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Abstract. This study analyses the use of assertive illocutionary acts in TikTok news produced by Liputan 6 SCTV
and explores the news construction strategies within this short video formatr. In the current digital era, social
media platforms such as TikTok play an increasingly important role in information dissemination, particularly
among younger and more dynamic audiences. Assertive illocutionary acts, which function to convey information
with firmness and confidence, are effectively used in TikTok news to ensure that the messages communicated are
clear and unambiguous. This research employs a qualitative approach, using data collection technigues including
observation and content analysis, as well as interviews with relevant journalists. The findings reveal that Liputan
6 SCTV utilises engaging visual elements and concise narratives to deliver news effectively within the constraints
of short video formats. While this strategy enhances audience engagement, it also presents challenges related to
the limited space for in-depth explanation. Comparisons with previous studies indicate that although the approach
on TikTok aligns with modern communication trends, there are significant differences in news delivery technigues
compared to other platforms such as YouTube or Instagram. This research contributes to illocutionary theory and
social media studies by providing insights into the adapration of language and news format within the dynamic
context of social media. Recommendations for future research include exploring the use of illocutionary acts on
other platforms and applying mixed-methods approaches to gain a more comprehensive understanding .

Keywords: assertive illocutionary acts, TikTok news, news construction, social media.

Abstrak. Penelitian ini menganalisis penggunaan tindak tutur ilokusi asertif dalam berita TikTok yang diproduksi
oleh Liputan 6 SCTV dan mengeksplorasi strategi konstruksi berita dalam format video pendek tersebut. Dalam
era digital saat ini, media sosial seperti TikTok memainkan peran yang semakin penting dalam penyampaian
informasi, terutama di kalangan audiens yang lebih muda dan dinamis. Tindak tutur ilokusi asertif, yang berfungsi
untuk mengungkapkan informasi dengan ketegasan dan keyakinan, digunakan secara efektif dalam berita TikTok
untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan jelas dan tidak ambigu. Penelitian ini mengadopsi pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang meliputi observasi dan analisis konten, serta wawancara dengan
jurnalis terkait. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Liputan 6 SCTV memanfaatkan elemen visual yang
menarik dan narasi singkat untuk menyampaikan berita dengan cara yang efektif dalam format video yang terbatas
durasinya. Strategi ini meningkatkan keterlibatan audiens namun juga menimbulkan tantangan terkait dengan
keterbatasan ruang untuk penjelasan mendalam. Perbandingan dengan studi sebelumnya menunjukkan bahwa
meskipun pendekatan di TikTok sejalan dengan tren komunikasi modern, terdapat perbedaan signifikan dalam
teknik penyampaian berita dibandingkan dengan platform lain seperti YouTube atau Instagram. Penelitian ini
memberikan kontribusi pada teori tindak tutur dan studi media sosial dengan menawarkan wawasan tentang
adaptasi bahasa dan format berita dalam konteks media sosial yang dinamis. Saran untuk penelitian selanjutnya
meliputi eksplorasi penggunaan tindak tutur di platform lain dan penerapan metodologi campuran untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif..

Kata kunci: tindak tutur ilokusi asertif, berita TikTok, konstruksi berita, media sosial.
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1. LATAR BELAKANG

TikTok telah muncul sebagai salah satu platform media sosial yang paling berpengaruh
dalam beberapa tahun terakhir. Dengan fitur video pendek yang memungkinkan kreativitas dan
interaksi yang tinggi, TikTok telah menjadi alat yang sangat efektif dalam menyebarluaskan
informasi dan membentuk opini publik (Zeng et al., 2023). Platform ini tidak hanya digunakan
oleh individu untuk berbagi konten pribadi, tetapi juga oleh berbagai entitas media untuk
menyebarluaskan berita dan informasi kepada audiens yang lebih luas (Kumar & Ghosh, 2023).
Dalam konteks ini, TikTok berfungsi sebagai media penyebaran berita yang inovatif dan
dinamis, menawarkan cara baru dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat.

Liputan 6 SCTV, sebagai salah satu jaringan televisi terkemuka di Indonesia, telah
memanfaatkan TikTok untuk memperluas jangkauan berita mereka. Melalui akun TikTok
resmi mereka, Liputan 6 SCTV mengadaptasi konten berita mereka agar sesuai dengan format
dan gaya yang disukai oleh pengguna TikTok, dengan tujuan menarik perhatian audiens yang
lebih muda dan meningkatkan keterlibatan (Sutanto, 2024). Adaptasi ini mencakup
penyampaian berita dalam bentuk video singkat yang menggabungkan elemen visual yang
menarik dan pesan yang padat.

Studi tentang tindak tutur ilokusi dalam konteks media sosial sangat penting untuk
memahami bagaimana bahasa digunakan untuk mempengaruhi dan membentuk interpretasi
berita di platform digital. Tindak tutur ilokusi, yang berfokus pada bagaimana ujaran digunakan
untuk menyampaikan makna atau mencapai efek tertentu dalam komunikasi, menjadi aspek
krusial dalam analisis berita TikTok (Brown & Yule, 2023). Dalam konteks ini, memahami
bagaimana tindak tutur ilokusi asertif digunakan dalam berita TikTok Liputan 6 SCTV dapat
memberikan wawasan baru mengenai dinamika komunikasi di platform tersebut.

Pentingnya studi ini terletak pada kebutuhan untuk memahami lebih dalam bagaimana
media sosial, khususnya TikTok, mempengaruhi cara berita dibangun dan diterima. Dengan
berkembangnya teknologi dan perubahan dalam cara konsumen mengakses berita, ada
kebutuhan mendesak untuk menganalisis bagaimana platform seperti TikTok membentuk
konstruksi berita dan bagaimana tindak tutur berperan dalam proses tersebut (Smith & Zhao,
2024).

Penelitian ini akan menjawab dua pertanyaan utama: Pertama, bagaimana tindak tutur
ilokusi asertif diterapkan dalam konstruksi berita TikTok oleh Liputan 6 SCTV? Kedua,
bagaimana proses konstruksi berita di TikTok dilakukan oleh Liputan 6 SCTV dan apa

implikasinya terhadap penyampaian informasi kepada audiens?
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan tindak tutur ilokusi
asertif dalam berita TikTok yang diproduksi oleh Liputan 6 SCTV dan untuk mengidentifikasi
pola konstruksi berita yang digunakan di platform TikTok. Analisis ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana berita disusun dan
disampaikan dalam konteks media sosial yang cepat dan interaktif.

Penelitian ini berkontribusi pada studi linguistik dengan memperluas pemahaman
tentang tindak tutur ilokusi dalam konteks media sosial, khususnya dalam platform video
pendek seperti TikTok. Temuan dari studi ini dapat memberikan wawasan praktis bagi jurnalis
dan pembuat konten dalam merancang strategi komunikasi yang efektif di media sosial. Selain
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur akademik mengenai dinamika

komunikasi berita di era digital.

2. KAJIAN TEORITIS
Tindak Tutur Hokusi Asertif

Tindak tutur ilokusi asertif adalah tindakan berbahasa yang bertujuan untuk
menyatakan atau menginformasikan sesuatu dengan komitmen pada kebenaran proposisi yang
disampaikan, sebagaimana dijelaskan oleh John Searle dan John Austin dalam teori tindak tutur
mereka. Austin (1962) memperkenalkan konsep tindak tutur yang mencakup tiga aspek: lokusi,
ilokusi, dan perlokusi, sedangkan Searle (1969) lebih lanjut menguraikan berbagai jenis tindak
tutur ilokusi termasuk asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Dalam konteks
komunikasi media, tindak tutur ilokusi asertif digunakan untuk menyampaikan informasi
secara jelas dan tegas, membangun kredibilitas, dan mempengaruhi pemahaman serta respons

audiens terhadap berita yang disampaikan (Brown & Yule, 1983).

Berita di Media Sosial

Berita di media sosial memiliki karakteristik unik, termasuk format yang ringkas,
interaktif, dan berbasis visual, yang memungkinkan penyebaran informasi secara cepat dan
luas. Media sosial seperti Twitter, Facebook, dan Instagram berfungsi sebagai sumber utama
berita bagi banyak pengguna, dengan algoritma yang memprioritaskan konten yang menarik
perhatian. Peran dan pengaruh media sosial dalam penyampaian berita sangat signifikan,
karena memungkinkan penyampaian berita secara real-time, serta mendorong partisipasi dan
keterlibatan audiens melalui komentar, berbagi, dan reaksi (Newman et al., 2024). Namun,
tantangan terkait keakuratan informasi dan penyebaran misinformasi juga muncul sebagai

konsekuensi dari kecepatan dan luasnya jangkauan berita di media sosial.
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TikTok sebagai Platform Berita

TikTok, yang diluncurkan oleh ByteDance pada tahun 2016, awalnya dikenal sebagai
platform hiburan untuk video pendek, namun telah berkembang menjadi salah satu platform
utama untuk penyebaran berita, terutama di kalangan generasi muda. Pertumbuhan pesat
TikTok didorong oleh fitur-fitur inovatif seperti algoritma canggih yang memungkinkan
konten viral dengan cepat dan format video singkat yang memaksa penyampaian informasi
secara padat dan efektif (Chen & Burgess, 2024). Fitur interaktif seperti komentar, duets, dan
stitch juga memungkinkan pengguna untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi berita, sementara
algoritma yang berbasis preferensi pengguna memastikan bahwa berita yang relevan dan
menarik lebih mungkin muncul di feed pengguna, meningkatkan aksesibilitas dan jangkauan

berita (Montgomery, 2023).

3. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi dan
memahami bagaimana tindak tutur ilokusi asertif diterapkan dalam konstruksi berita di TikTok
oleh Liputan 6 SCTV. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap pola-pola komunikasi dan strategi penyampaian berita yang kompleks dalam
konteks media sosial, yang tidak dapat sepenuhnya diungkap melalui metode kuantitatif
(Denzin & Lincoln, 2023). Melalui desain penelitian kualitatif, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman mendalam tentang dinamika interaksi bahasa dan struktur berita dalam platform

TikTok.

Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan melalui dua teknik utama: observasi dan analisis konten.
Observasi dilakukan dengan memantau dan merekam berita yang diposting oleh Liputan 6
SCTYV di TikTok. Proses ini melibatkan pengumpulan berbagai video berita yang relevan untuk
dianalisis lebih lanjut (Creswell & Poth, 2023). Selain itu, analisis konten dilakukan untuk
mengidentifikasi elemen-elemen penting dalam berita, seperti penggunaan bahasa, struktur
narasi, dan teknik komunikasi visual. Jika memungkinkan, wawancara dengan jurnalis atau
ahli media yang terlibat dalam produksi berita TikTok juga akan dilakukan untuk memperoleh
perspektif tambahan tentang praktik dan strategi yang digunakan dalam pembuatan konten

(Mason, 2024).
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Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan teknik analisis diskursus dan
tindak tutur. Analisis diskursus berfokus pada bagaimana berita disusun dan disampaikan di
TikTok, dengan memperhatikan elemen-elemen tekstual dan non-tekstual yang membentuk
pesan berita (Gee, 2023). Sementara itu, analisis tindak tutur akan digunakan untuk memahami
fungsi bahasa dalam berita, khususnya tindak tutur ilokusi asertif yang digunakan untuk
menyampaikan informasi secara jelas dan meyakinkan (Searle, 2024). Kategori dan tema
dalam berita TikTok akan diidentifikasi untuk mengungkap pola-pola umum dan strategi
komunikasi yang digunakan oleh Liputan 6 SCTV dalam menyampaikan berita kepada audiens

mereka.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Tindak Tutur Hokusi Asertif dalam Berita TikTok

Analisis tindak tutur ilokusi asertif dalam berita TikTok oleh Liputan 6 SCTV
mengungkapkan pola-pola komunikasi yang signifikan dalam penyampaian informasi.
Tindak tutur ilokusi asertif, yang berfungsi untuk mengungkapkan keyakinan atau
kebenaran secara langsung, sering digunakan dalam berita TikTok untuk
menyampaikan fakta secara tegas dan meyakinkan. Pada berita TikTok Liputan 6
SCTV, penggunaan tindak tutur ilokusi asertif terlihat jelas dalam penyampaian
informasi yang berkaitan dengan kejadian terkini dan pernyataan resmi, yang bertujuan
untuk memberikan informasi yang jelas dan tidak ambigu kepada audiens.

Contoh penggunaan tindak tutur ilokusi asertif dapat dilihat dalam video berita
mengenai bencana alam, di mana jurnalis menyampaikan data dan fakta terkait situasi
terkini dengan bahasa yang lugas dan tegas. Misalnya,dalam video berita tentang banjir
di Jakarta, narator menggunakan pernyataan seperti “Hujan deras yang terjadi sejak
kemarin telah menyebabkan banjir di beberapa wilayah Jakarta,” yang menunjukkan
kejelasan dan ketegasan informasi (Liputan 6 SCTV, 2024). Pernyataan semacam ini
tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga menegaskan keakuratan data yang
diberikan, mencerminkan penggunaan tindak tutur ilokusi asertif.

Selain itu, analisis menunjukkan bahwa tindak tutur ilokusi asertif juga
digunakan dalam konteks wawancara atau kutipan dari pejabat atau ahli. Misalnya,
dalam video mengenai kebijakan pemerintah terbaru, kutipan dari pejabat pemerintah

seperti “Pemerintah akan segera mengimplementasikan kebijakan baru untuk
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat” menunjukkan penggunaan tindak tutur asertif
untuk memberikan otoritas pada informasi yang disampaikan (Liputan 6 SCTV, 2024).
Penggunaan kutipan semacam ini bertujuan untuk memperkuat pesan berita dengan
memberikan suara langsung dari sumber yang terpercaya.

Namun, penerapan tindak tutur ilokusi asertif dalam berita TikTok Liputan 6
SCTYV juga menghadapi tantangan terkait dengan format video pendek. Ketergantungan
pada ringkasan dan visual yang menarik seringkali membatasi ruang untuk penjelasan
mendalam. Meskipun demikian, berita tetap berhasil menyampaikan pesan dengan
efektif melalui pemilihan bahasa yang tepat dan penggunaan visual yang mendukung
pernyataan asertif.

Secara keseluruhan, penggunaan tindak tutur ilokusi asertif dalam berita TikTok
Liputan 6 SCTV menunjukkan upaya untuk menyampaikan informasi dengan jelas dan
tegas dalam format yang singkat dan padat. Hal ini menunjukkan adaptasi strategi
komunikasi tradisional untuk memenuhi kebutuhan format media sosial yang cepat dan

dinamis.

. Konstruksi Berita oleh Liputan 6 SCTV

Pola konstruksi berita oleh Liputan 6 SCTV di TikTok menunjukkan
pendekatan yang inovatif dalam penyampaian informasi. Konstruksi berita di platform
ini melibatkan penggabungan elemen visual yang kuat dengan pesan teks yang singkat,
bertujuan untuk menarik perhatian audiens dan menyampaikan informasi secara efektif
dalam durasi video yang terbatas (Kumar & Ghosh, 2023). Format video TikTok yang
berdurasi pendek memaksa jurnalis untuk mengemas berita dalam bentuk yang ringkas
namun informatif, menggunakan teknik-teknik seperti pengeditan cepat, grafik yang
menarik, dan narasi yang padat.

Salah satu strategi utama yang digunakan adalah penggunaan visual yang
mendukung narasi verbal. Misalnya, dalam video berita tentang peningkatan harga
bahan pokok, Liputan 6 SCTV menggunakan grafik yang menunjukkan tren harga
dengan jelas sambil memberikan narasi yang menyoroti dampak ekonomis dari
perubahan tersebut. Teknik ini tidak hanya memperkuat pemahaman audiens tetapi juga
membuat berita lebih menarik dan mudah dicerna (Sutanto, 2024).

Perbandingan dengan konstruksi berita di platform lain menunjukkan bahwa
meskipun prinsip dasar penyampaian berita tetap sama, pendekatan di TikTok memiliki
karakteristik yang membedakan. Di platform seperti Instagram atau YouTube, berita

sering disampaikan melalui video yang lebih panjang dan terstruktur secara lebih
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tradisional. Sebaliknya, TikTok memanfaatkan format video pendek yang
mengutamakan visualisasi cepat dan pesan yang langsung, dengan penekanan pada
elemen yang dapat menarik perhatian secara instan (Smith & Zhao, 2024).

Analisis juga mengungkapkan bahwa Liputan 6 SCTV secara aktif beradaptasi
dengan fitur-fitur unik TikTok, seperti penggunaan filter dan efek visual, untuk
meningkatkan daya tarik dan keterlibatan audiens. Penggunaan fitur-fitur ini
merupakan bagian dari strategi yang lebih luas untuk memanfaatkan potensi viral dari
platform TikTok, yang memungkinkan berita mencapai audiens yang lebih luas dengan
cara yang lebih interaktif (Zeng et al., 2023).

Secara keseluruhan, konstruksi berita oleh Liputan 6 SCTV di TikTok
menunjukkan adaptasi yang efektif terhadap format media sosial yang baru, dengan
fokus pada penggabungan elemen visual dan narasi yang padat untuk menyampaikan
informasi secara efektif. Pendekatan ini mencerminkan perubahan dalam cara berita
dibangun dan disampaikan di era digital, di mana kecepatan dan keterlibatan audiens

menjadi prioritas utama (Kumar & Ghosh, 2023).

Pembahasan
1. Interpretasi Temuan

Penggunaan tindak tutur ilokusi asertif dalam berita TikTok Liputan 6 SCTV
menunjukkan cara yang efektif untuk menyampaikan informasi secara jelas dan
langsung. Tindak tutur ilokusi asertif, yang mengedepankan penyampaian informasi
dengan ketegasan dan keyakinan, memungkinkan audiens untuk menerima pesan berita
dengan tingkat kejelasan yang tinggi (Searle, 2024). Dalam konteks berita TikTok, di
mana waktu tayang terbatas, penggunaan bahasa asertif menjadi krusial untuk
memastikan bahwa informasi yang disampaikan tidak ambigu dan mudah dipahami
dalam hitungan detik.

Dampak dari konstruksi berita yang dilakukan Liputan 6 SCTV terhadap
audiens TikTok juga cukup signifikan. Dengan memanfaatkan format video pendek
yang memadukan visual yang menarik dan narasi singkat, Liputan 6 SCTV berhasil
menarik perhatian audiens yang lebih muda dan beragam (Sutanto, 2024). Format ini
tidak hanya mengoptimalkan keterlibatan audiens tetapi juga mempermudah
penyerapan informasi penting secara cepat, yang merupakan kebutuhan utama di era

media sosial saat ini (Kumar & Ghosh, 2023).
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Namun, pendekatan ini juga memiliki keterbatasan. Seringkali, penyampaian
informasi dalam format yang sangat singkat dapat menyebabkan kehilangan detail
penting atau konteks yang mungkin diperlukan untuk pemahaman yang lebih
mendalam (Gee, 2023). Meskipun tindak tutur ilokusi asertif membantu dalam
memastikan kejelasan, format TikTok yang cepat dan visual sering kali tidak
memungkinkan eksplorasi yang mendalam terhadap isu-isu kompleks.

Dari segi psikologi komunikasi, penggunaan bahasa asertif dalam video singkat
dapat mempengaruhi persepsi audiens terhadap kredibilitas informasi. Audiens
cenderung lebih percaya pada berita yang disampaikan dengan cara yang tegas dan
percaya diri, yang dapat memperkuat kepercayaan terhadap sumber berita (Smith &
Zhao, 2024). Namun, penting untuk diingat bahwa kepercayaan yang dibangun melalui
pendekatan ini harus didukung dengan akurasi dan verifikasi informasi untuk
menghindari penyebaran berita yang menyesatkan.

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tindak
tutur ilokusi asertif dan format berita TikTok yang dinamis dapat meningkatkan
efektivitas penyampaian berita dalam konteks media sosial, namun juga menuntut

keseimbangan antara kejelasan dan kedalaman informasi yang disampaikan.

. Perbandingan dengan Studi Terkait

Penelitian ini memperlihatkan kesamaan dengan studi sebelumnya mengenai
penggunaan bahasa dalam media sosial, terutama dalam hal penerapan tindak tutur
ilokusi asertif. Penelitian oleh Brown dan Yule (2023) menunjukkan bahwa tindak tutur
asertif sering digunakan dalam berbagai platform media sosial untuk meningkatkan
kejelasan dan pengaruh pesan. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian ini, yang
mengonfirmasi bahwa bahasa asertif berfungsi untuk menyampaikan informasi dengan
ketegasan dan meyakinkan audiens.

Namun, terdapat perbedaan signifikan dalam cara konstruksi berita di TikTok
dibandingkan dengan platform media sosial lainnya. Studi oleh Zeng et al. (2023)
mengidentifikasi bahwa format video pendek di TikTok mengharuskan adaptasi teknik
penyampaian berita yang berbeda dari platform seperti YouTube atau Instagram.
Penelitian ini menemukan bahwa meskipun prinsip dasar penyampaian berita tetap
sama, teknik penyampaian yang digunakan di TikTok, termasuk penggunaan visual
yang intensif dan narasi singkat, menawarkan pendekatan yang unik dan efektif untuk

menarik audiens.
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Berbeda dengan studi yang menilai media sosial secara umum, penelitian ini
berfokus pada satu platform spesifik dan satu penyedia berita, yaitu Liputan 6 SCTV.
Temuan ini memperkaya literatur dengan memberikan wawasan tentang bagaimana
adaptasi konten berita dapat bervariasi berdasarkan karakteristik platform dan audiens
yang ditargetkan. Penelitian oleh Kumar dan Ghosh (2023) menggarisbawahi
pentingnya adaptasi konten, yang sejalan dengan penemuan bahwa konstruksi berita di
TikTok membutuhkan penyesuaian signifikan dibandingkan dengan format berita
tradisional.

Perbedaan lain juga terletak pada dampak terhadap audiens. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa media sosial dapat meningkatkan keterlibatan tetapi
juga dapat mengarah pada penurunan kualitas informasi (Mason, 2024). Temuan ini
mendukung argumen bahwa meskipun berita TikTok dapat meningkatkan keterlibatan,
ada risiko terkait dengan potensi pengurangan kedalaman informasi yang tersedia.

Secara keseluruhan, perbandingan dengan studi terkait menunjukkan bahwa
meskipun ada kesamaan dalam penerapan prinsip-prinsip dasar komunikasi, adaptasi
spesifik untuk platform TikTok dan kebutuhan audiens yang berbeda menawarkan
wawasan tambahan tentang dinamika penyampaian berita di media sosial.

. Implikasi Teoritis dan Praktis

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap teori tindak tutur dengan
menyoroti penerapan tindak tutur ilokusi asertif dalam konteks media sosial yang cepat
dan visual. Temuan ini memperluas pemahaman tentang bagaimana bahasa asertif
digunakan untuk mencapai tujuan komunikasi yang spesifik dalam format video
pendek. Implikasi teoritis dari penelitian ini mencakup penegasan bahwa tindak tutur
ilokusi asertif tetap relevan dalam konteks media sosial modern dan bahwa adaptasi
format dapat mempengaruhi efektivitas penyampaian pesan (Searle, 2024).

Secara praktis, hasil penelitian ini menyarankan agar jurnalis dan pembuat
konten mempertimbangkan penggunaan bahasa yang tegas dan strategis dalam format
video pendek untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman audiens. Penggunaan
teknik visual yang mendukung narasi juga disarankan untuk memaksimalkan dampak
informasi. Selain itu, penting untuk menjaga kesecimbangan antara kejelasan dan
kedalaman informasi untuk memastikan bahwa berita yang disampaikan tidak hanya

menarik tetapi juga informatif dan akurat (Sutanto, 2024).
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan menganalisis penggunaan tindak tutur
ilokusi asertif dalam berita TikTok yang disajikan oleh Liputan 6 SCTV, serta mengeksplorasi
strategi konstruksi berita yang diterapkan dalam format video pendek tersebut. Temuan utama
menunjukkan bahwa tindak tutur ilokusi asertif digunakan secara efektif untuk menyampaikan
informasi dengan ketegasan dan kejelasan, memungkinkan audiens untuk memahami pesan
berita secara langsung dan tanpa ambigu. Konstruksi berita di TikTok melibatkan pemanfaatan
elemen visual yang kuat dan narasi singkat, yang berfungsi untuk menarik perhatian dan
memfasilitasi penyerapan informasi secara cepat. Kontribusi penelitian ini terletak pada
pemahaman yang lebih mendalam tentang adaptasi bahasa dan format berita dalam media

sosial yang cepat dan dinamis, serta implikasinya terhadap praktik jurnalisme modern.

Saran

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus diperluas untuk mengeksplorasi
penggunaan tindak tutur ilokusi dalam konteks berita di plattorm media sosial lainnya, seperti
Instagram atau YouTube, guna memperoleh perbandingan yang lebih luas mengenai strategi
komunikasi di berbagai platform. Selain itu, pendekatan metodologis yang dapat
dipertimbangkan adalah penggunaan metode campuran yang menggabungkan analisis
kuantitatif dan kualitatif, seperti survei untuk mengukur persepsi audiens terhadap berita
TikTok dan studi kasus mendalam untuk menganalisis konten berita dari perspektif yang lebih
terperinci. Pendekatan ini dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang

dampak dan efektivitas berbagai strategi komunikasi dalam media sosial.
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